
 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS KRIMINOLOGIS FAKTOR PENYEBAB TRANSAKSI 

JUAL BELI NARKOTIKA GOLONGAN I 

 

Oleh: 

Mochtar Hadi Junarwin 

Tingkat tindak pidana perdagangan narkotika di Indonesia terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Merujuk pada hasil penelitian Indonesia Drugs Report Tahun 

2022, sabu dan ganja merupakan jenis narkotika golongan I yang paling banyak 

digunakan, yakni 22.950 kasus dan 43.804 tersangka pada Tahun 2021. Maka dari 

itu permasalahan yang dianalisa dalam penelitian ini yaitu pertama, apakah faktor 

penyebab semakin meningkatnya tindak pidana transaksi jual beli narkotika 

golongan I? Kedua, bagaimanakah upaya penanggulangan tindak pidana transaksi 

jual beli narkotika golongan I? 

 

Penulisan penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dan 

yuridis empiris. Data dalam penelitian ini bersumber dari studi kepustakaan dan 

studi lapangan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara dan studi literatur yang meliputi buku-buku, penelitian, jurnal, serta 

sumber tulisan lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan teknis analisis data secara kualitatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Faktor penyebab semakin meningkatnya tindak 

pidana transaksi jual beli narkotika golongan I di wilayah Kelurahan Srengsem 

Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung antara lain faktor kepribadian, faktor 

ekonomi (kemiskinan), faktor keluarga dan adanya kemudahan dalam 

memperoleh narkotika golongan I di wilayah Panjang Kota Bandar Lampung. 

Upaya penanggulangan tindak pidana transaksi jual beli narkotika golongan I 

pada kasus yang terjadi di Jln. Soekarno Hatta Gg BW Kel. Srengsem Kec 

Panjang Kota Bandar Lampung, dengan terdakwa Benniansah Bin Marwan Yasin 

meliputi upaya pre-emtif, preventif, serta upaya represif. 

 

Adapun saran penelitian ini yaitu pertama, perlu reformulasi ulang Undang-

Undang Nakroitka tentang kedudukan pengguna, pecandu, dan korban 

penyalahgunaan narkotika yang tidak terkait dengan peredaran illegal narkotika 

dalam perundang-undangan pidana narkotika. Kedua, peran kepolisian dalam 

penanggulangan jual beli narkotika harus fokus pada upaya preventif. 
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